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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan analitis dan menganalisis data-data eksperimen , maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengujian kuat geser perekat kayu strong epoxy menghasitkan kuat geser
perekat kayu akasia dengan akasia sebesar 3,608 MPa, kuat geser perekat
kayu meranti dengan akasia 4,671 MPa, dan kuat geser kayu kruing
dengan akasia 2,462 MPa. Dan hasil 1n1 terlihat bahwa kuat geser perekat
kayu kruing-akasia paling rendah padahal berat jenis kayu kruing lebih
besar dari akasia maupun meranti ditambah menggunakan perekat strong
epoxy vang scharusnya memberikan nitai kuat geser perekat lebih tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa daya rekat lem antara kruing-akasia kurang baik,
hal 11 dapat disebabkan kayu kruing mempunyat kerapatan tinggl dan
permukaannya mengandung minyak serta lilin.

Pengujian  kuat lentur destruktif terhadap glulam berpenampang 1

menghasilkan harga rigiditas lentur (El) untuk glulam akasia-akasia rata-

rata schesar 7827,973.10° kNmm?®, glulam meranti-akasia rata-rata
11243,778.10° kNmm’ | dan glulam kruing-akasia rata-rata 13212,697.

10° kNmm* Harga beban batas elastis £}, rata-rata glulam akasia-akasia
sebesar 33923 N, harga rata-rata glulam meranti-akasia 55958 N, dan
glulam kruing-akasia 37110 N. Harga beban maksimum Py rata-rata
glulam akasia-akasia 44490 N, harga rata-rata glulam meranti-akasia 64603
N, dan glulam kruing-akasia 49727 N.

Perhitungan analitis menghasilkan diagram tegangan normal akibat lentur

di sctiap batas lamina, kuat lentur pada batas elastis I, , beban pada batas
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analitis, kuat geser F,, dan beban

b

elastis £, analitis, beban maksimum £,

akibat keruntuhan geser P analitis. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa

semua balok glulam mengalami kegagalan geser yang biasa terjadi pada

balok berpenampang 1. Beban pada batas elastis P,  hasil ekperimen
dibandingkan beban pada batas elastis P, analitis berkisar 0,164-0,634

(Tjondro et al 2009 a) dan 0,266-1,05 (SK SNI 03-XXXX-2002), rasio
antara beban batas elastis eksperimen dengan beban desain berkisar 0,368-
0,804. Harga rendah terjadi pada glulam kruing-akasia yang sesuai dengan
perhitungan analitis dan cksperimen terjadi kegagalan pada lem sebelum
mencapai beban lebih besar.

4. Perhitungan dimensi web yang optimum dimana beban maksimum lentur
sama besar dengan beban akibat keruntuhan geser menunjukan semakin
pendek bentang balok maka diperlukan web lebih besar.

5. Tipe keruntuhan horizontal shear paling banyak terjadi pada benda uji
selain cross-grain tension. Kegagalan perekat terjadi pada glulam AAZ,
MA3, KA3, dan KA4. Slip terjadi pada glulam AAT sebesar 2 mm, AA4
sebesar 2 mm, dan KA2 schesar 15 mm.

6. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil pengujian adalah:

e Profil kayn vang tidak lurus menghasilkan penampang bentuk |
kurang sempurna.

s Cacat kayu berupa mata kayu, cross-grain, penjamuran, retak-retak
kecil, keropos, dan lamnya.

e Ketidaktepatan dalam melakukan pengukuran dan penimbangan
benda uji terutama berat jenis.

» Kesalahan dalam perekatan dan penjepitan.

¢ Kurang banyaknya persedian kayu schingga ada beberapa balok

kayu digunakan tidak tepat untuk benda uji.



64

6.2 Saran

1. Jika menggunakan kruing sebagai lamina untuk direkatkan, sebaiknya
dilakukan pengukusan atau perebusan terlebih dahulu supaya kandungan
minyak atau lilin pada permukaan kruing berkurang (Malik et al 2009).

2. Menggunakan lem yang tepat dengan jenis kayu tidak hanya berdasarkan
besarnya kuat geser perckat saja.

3. Jika menggunakan balok glulam bentang pendek penampang I sebaiknya
memilih berat jenis kayu yang agak rendah dan perbedaan berat jenis antar
lamina tidak terlampau jauh.

4. Koreksi perlu diperhitungkan dalam desain untuk kayu berkualitas rendah.
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